
ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dari financial leverage, likuiditas, posisi kas, dan efisiensi operasi terhadap 

financial distress perusahaan. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan alat 

bantu berupa observasi terhadap 11 sampel dengan teknik purpossive sampling, 

yang bertujuan untuk mengetahui persepsi responden terhadap masing-masing 

variabel. Analisis yang digunakan analisis regresi logit. Dari hasil analisis 

menggunakan regresi logit dapat diketahui bahwa financial leverage, likuiditas, 

dan efisiensi operasi tidak dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi 

kondisi financial distress. Sedangkan posisi kas dapat digunakan sebagai alat 

untuk memprediksi kondisi financial distress. 

 

Kata kunci: financial leverage, likuiditas, posisi kas, efisiensi operasi dan 

financial distress   



ABSTRACT 

This study was performed on companies listed in Indonesia Stock Exchange 2014-

2015 period. This study aims to determine the effect of financial leverage, 

liquidity, cash position, and the operating efficiency of the company's financial 

distress. In this study, data were collected with tools such as observation of the 11 

samples with the purposive sampling technique, which aims to determine the 

respondent's perceptions of each variable. The analysis used logit regression 

analysis. From the results of analysis using logit regression can be seen that 

financial leverage, liquidity, and operating efficiency can not be used as a tool to 

predict the condition of financial distress. While the cash position can be used as 

a tool to predict the condition of financial distress. 
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